
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : Variabel yang diteliti 

 : Variabel yang tidak diteliti 

 : Dilakukan analisis hubungan 

 : Tidak dilakukan analisis hubungan      

Gambar 1 Kerangka Konsep Hubungan Karakteristik Ibu dengan  Kejadian 

Stunting pada Balita di Desa Belandingan Wilayah Kerja Puskesmas 

Kintamani V 

 

 

Karakteristik Ibu yang menjadi 

Penyebab tidak langsung : 

1. Umur ibu 

2. Pendidikan ibu 

3. Pekerjaan ibu 

4. Pendapatan keluarga 

5. Pengetahuan ibu tentang gizi 

Kejadian 

Stunting 

Penyebab langsung : 

1. Faktor keluarga dan rumah 

tangga 

2. Complementary feeding yang 

tidak adekuat 

3. Beberapa masalah dalam 

pemberian ASI 

4. Infeksi 

5. Kelainan endokrin 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel 

Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu 

kelompok yang bebeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Variabel bebas 

(indefendent variable) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab, sedangkan variabel terikat (defendent variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi (Notoatmodjo, 2018). Variabel bebas (indefendent variable) dalam 

penelitian ini yaitu karakteristik ibu yang terdiri dari umur ibu, pendidikan ibu, 

pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, dan pengetahuan  ibu tentang gizi. Variabel 

terikat (defendent variable)-nya yaitu kejadian stunting pada balita. 

2. Definisi operasional variabel 

Tabel 3 

Definisi Operasional Variabel 

 

Vaiabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala 

1 2 3 4 

Kejadian 

stunting 

pada 

balita 

Kondisi gagal tumbuh pada anak 

yang berusia di bawah lima tahun 

(balita) akibat kekurangan gizi 

kronis dan infeksi berulang serta 

memiliki panjang badan atau tinggi 

badan menurut umur (PB/U atau 

TB/U) kurang dari -2 SD sehingga 

lebih pendek daripada tinggi yang 

seharusnya.  

Dikategorikan menjadi : 

a. Stunting  : Z-score < -2 SD. 

b. Tidak Stunting : Z-score ≥-2 

SD. 

Pengukuran PB 

dengan 

infantometer dan 

TB dengan  

Microtoise 

Nominal 
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1 2 3 4 

Umur Ibu Umur ibu saat hamil anak ini. 

Dihitung dalam tahun berdasarkan 

ulang tahun terakhir. 

Dikategorikan menjadi : 

a. Berisiko : <20 tahun dan >35 

tahun. 

b. Tidak Berisiko : 20-35 tahun. 

Menanyakan pada 

responden dengan 

menggunakan 

lembar kuesioner. 

Nominal 

Pendidik-

an Ibu 

 

Jenjang pendidikan formal terakhir 

yang dicapai oleh ibu. 

Dikategorikan menjadi : 

a. Pendidikan rendah : SMP ke 

bawah. 

b. Pendidikan tinggi : SMA ke 

atas. 

Menanyakan pada 

responden dengan 

menggunakan 

lembar kuesioner. 

Nominal 

Pekerjaan 

Ibu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapat-

an 

Keluarga 

Kegiatan yang dilakukan ibu diluar 

rumah dan mendapatkan gaji. 

Dikategorikan menjadi : 

a. Bekerja : Ibu yang memiliki 

keterikatan pekerjaan diluar 

rumah dan mendapatkan gaji. 

b. Tidak bekerja : Ibu yang tidak 

memiliki keterikatan pekerjaan 

diluar rumah dan tidak 

mempunyai gaji. 

Jumlah pendapatan tetap dan 

sampingan dari kepala keluarga, 

ibu, dan anggota keluarga lain 

dalam 1 bulan. 

 

 

 

Menanyakan pada 

responden dengan 

menggunakan 

lembar kuesioner. 

 

 

 

 

 

 

Menanyakan pada 

responden dengan 

menggunakan 

lembar kuesioner. 

 

 

Nominal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nominal 



34 
 

1 2 3 4 

 Dikategorikan menjadi dua 

menurut UMK Kabupaten Bangli 

tahun 2021: 

a. Di bawah UMK: <Rp 

2.494.810,00. 

b. Di atas atau sama dengan UMK 

:  ≥ Rp 2.494.810,00 

 

 

 

 

 

Pengeta-

huan Ibu 

tentang 

Gizi 

Hal-hal yang diketahui oleh ibu 

mengenai gizi dengan skor yang di 

peroleh oleh ibu dengan mengisi 

butir soal tentang pengetahuan gizi. 

Dikategorikan menjadi : 

a. Kurang : nilainya ≤mean/ 

median.   

b. Baik   : nilainya >mean/ median.   

Menanyakan pada 

responden dengan 

menggunakan 

lembar kuesioner 

yang berisi 

pertanyaan 

tentang gizi. 

Nominal 

C. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Ada hubungan antara umur ibu dengan kejadian stunting pada balita di Desa 

Belandingan wilayah kerja Puskesmas Kintamani V. 

b. Ada hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian stunting pada balita di 

Desa Belandingan wilayah kerja Puskesmas Kintamani V. 

c. Ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian stunting pada balita di 

Desa Belandingan wilayah kerja Puskesmas Kintamani V. 

d. Ada hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada 

balita di Desa Belandingan wilayah kerja Puskesmas Kintamani V. 
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e. Ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting 

pada balita di Desa Belandingan wilayah kerja Puskesmas Kintamani V 


